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Lamongan . . . .
Washing hands is a simple step that can be improve the level of health
of oneself, family and community. World Health Organization (WHO)
*Korespondesi has provided rules _regardlng good_and proper _washlng_ste_ps,
whereby the Indonesian government is promoting its socialization
Muhamad Ganda Saputra ] . . . :
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Negeri 2 Sibolga is one of the randomly selected schools to carry out
the right hand washing step socialization according to WHO. The
level of student’s knowledge about the correct steps for washing hands
has been shown increase after socialization
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Cuci tangan adalah Langkah sederhana yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan taraf Kesehatan diri sendiri, keluarga dan masyarakat.
World Health Organization (WHO) telah memberikan aturan
mengenai langkah cuci tangan yang baik dan benar, dimana
Artikel ini telah pemerintah Indonesia sedang menggalakkan sosialisasinya terutama
didistribusikan di lingkungan sekolah. Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2
A0 Sibolga adalah salah satu sekolah yang dipilih secara acak untuk
berdasarkan atas ketentuan Lisensi dilakukan sosialisasi langkah cuci tangan yang benar menurut WHO.
Internasional Creative Commons Tingkat pengetahuan siswa mengenai langkah cuci tangan yang benar
terbukti meningkat setelah dilakukan sosialisasi.
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Latar Belakang

Cuci tangan yang baik dan benar adalah menggunakan air bersih yang mengalir dan
memakai sabun. Kegiatan cuci tangan pakai sabun merupakan salah satu indikator PHBS di
sekolah. Peringaan cuci tangan pakai sabun 2010 mengangkat sub tema “ Cuci Tangan Pakai
Sabun”. Perilaku sederhan berdampak luar biasa (1). Permasalahan perilaku kesehatan pada anak
usia sekolah biasanya berkaitan dengan kebersihan perorangan dan lingkungannya. Salah satu
permasalahan karna kurangnya kesadaran terhadap cuci tangan pakai sabun adalah masalah Diare.
Di dunia sebanyak 6 juta anak meninggal setiap tahunnya karena diare, sebagian kematian
tersebut terjadi di negara berkembang. Di perkirakan lebih dari 10 juta anak berusia kurang dari
5 tahun meninggal setiap tahunnya, sekitar 20% meninggal karena infeksi diare (2).

Persepsi dan perilaku terhadap kebiasaan mencuci tangan menemukan bahwa sabun telah
sampai ke hampir setiap rumah di indonesia, namun sekitar 3% yang menggunakan sabun untuk
cuci tangan, untuk didesa angkanya bisa lebih rendah lagi. Mencuci tangan pakai sabun dapat
menurunkan resiko diare hingga 50% (1).

Anak usia sekolah merupakan kelompok usia yang kritis, karena pada usia tersebut
seorang anak rentan terhadap masalah kesehatan. Selain rentan terhadap masalah kesehatan, anak
usia sekolah juga berada pada kondisi yang sangat peka terhadap stimulus sehingga mudah
dibimbing, diarahkan, dan ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, termasuk kebiasaan
berperilaku hidup bersih dan sehat. Pada umumnya, anak-anak seusia ini juga memiliki sifat
selalu ingin menyampaikan apa yang diterima dan diketahuinya dari orang lain (3).

Mencuci tangan merupakan salah satu cara untuk menghilangkan kuman dan untuk
menghindari penularan penyakit. Di sekolah, anak tidak hanya belajar, tetapi banyak kegiatan
lain seperti bermain, bersentuhan, ataupun bertukar barang-barang dengan teman-teman. Kuman
yang terdapat di alat tulis, buku, dan benda lain akan mudah berpindah dari tangan satu anak ke
anak lainnya, sehingga penyakit akan mudah menular. Jadi, mencuci tangan harus dilatih sejak
dini pada anak agar memiliki kebiasaan mencuci tangan, sehingga anak terhindar dari penyakit
4

Sekolah Dasar Negeri Latukan Kecamatan Karanggeneg merupakan institusi pendidikan
pada anak yang berusia dari 6-13 tahun. Sekolah Dasar Negeri Latukan Kecamatan
Karanggeneng terletak di kelurahan Latukan dan berada dipinggir jalan yang merupakan daerah
perdesaan yang cukup jauh dari kota.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan bapak kepala sekolah beliau
mengatakan masih kurangnya pendidikan kesehatan tentang mencuci tangan dan belum ada
penyuluhan kesehatan tentang pentingnya mencuci tangan menggunakan sabun dari petugas
kesehatan.

Berdasarkan data yang di peroleh, maka kami tertarik untuk melakukan penyuluhan
dengan judul “Pengetahuan siswa siswi terhadap pentingnya penyuluhan cuci tangan pakai sabun
di SDN Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan.

Tujuan

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah dengan
menggunakan metode ceramah atau sosialisasi dan diakhir dengan melakukan praktek mencuci
tangan pakai sabun. Pengabdian dilakukan di SDN Latukan Kecamatan Karanggeneng
Kabupaten Lamongan pada tanggal 25 Agustus 2022. Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat in adalah dengan melakukan observasi ke SDN Latukan untuk
melihat sejauh mana pentingnya penyuluhan cuci tangan ini kepada siswa karena memang
belum ada kegiatan serupa di lokasi pengabdian ini.

Partisipasi mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu siswa-siswi
kelas 2 SDN Latukan bersama dengan mahasiswa KKN Universtas Muhammadiyah Lamongan.
Evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan
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memberikan pengarahan tentang hidup sehat yang dimulai dari kegiatan mencuci tangan yang
biasa dilakukan dari rumah dan setiap kegiatan di sekolah. Keberhasilan kegiatan pengabdian
ini diukur dari antusias para siswa yang mengikuti kegiatan, adanya respon positif dari kepala
sekolah dan juga keaktifan siswa siswi SDN Latukan untuk mempraktekan kegiatan cuci tangan
pakai sabun dan setelah memberikan materi dan arahan kepada siswa-siswi tersebut demi
mengetahui sejauh mana siswa-siswi tersebut memahami tentang materi yang sudah dibahas,
mahasiswa/l yang memberikan materi kepada siswa-siswitersebut mengajak untuk melakukan
beberapa games yang mana tujuan dari games tersebut adalah untuk megetahui sejauh mana
siswa-siswi tesebut memahami tentang materi-materi yang sudah diberikan oleh pemateri.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Dalam undang-undang nomor 23 tahun 1992 tentang kesehatan ditetapkan bahwa
kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap
orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Dari kegiatan yang kami lakukan kami
memilih untuk melakukan penyuluhan PHBS yaitu 6 langkah cuci tangan yang baik dan benar
bagi siswa-siswi karna sangat berguna bagi mereka yang masih belum tau dan paham bahwa
mencuci tangan sangat bermanfaat bagi kesehatan. Kegiatan penyuluhan ini merupakan salah
satu kegiatan program kerja KKN di kelurahan Latukan KecamatanKaranggeneng. Kegiatan
ini dilaksanakan di SDN Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan. Subjek
dari kegiatan yaitu siswa-siswi kelas 2 yang berjumlah 20 orang.

Saat melakukan kegiatan 6 langkah cuci tangan yang baik dan benar anak-anak sangat
antusias dalam kegiatan ini. Mereka mengikuti setiap langkah-langkah cuci tangan yang baik
dan benar, sampai saat disuruh ke depan mereka semua mengangkat tangan untuk maju ke
depan mempraktekan 6 langkah cuci tangan yang benar di depan sesuai yang sudah diajarkan.
Mereka dapat mengikuti karena metode yang kami ajarkan adalah belajar sambil bermain serta
diikuti dengan gerakan dan musik sebagai penyemangat kegiatan penyuluhan yang kami
lakukan agar siswa-siswi SDN lakukan itu tidak merasakan bosan melakukan kegiatan
penyuluhan tersebut. Bermain yang kami maksud disini acara tambahan yang kami selingi di
sela sela acara kegiatan penyuluhan dengan gerakan yang lucu dan musik yang menarik
perhatian anak-anak tersebut, sehingga mereka semua sangat menyukai dan dapat mengikuti
acara kegiatan ini dengan baik dan kami harapkan bisa menerapkannya dalam kehidupan
sehari- hari agar menjauhkan dan menghindari diri mereka untuk terserang penyakit seperti
sakit perut karena diare, dan lain sebagainya.

B. Pembahasan

Mencuci tangan dengan sabun dan air lebih efektif untuk menghilangkan bakteri yang
berpotensi berasal dari feses, ketimbang mencuci tangan dengan air saja, selain itu juga bisa
melindungi dari beragam penyakit-penyakit lainnya. Mulai dari COVID-19, flu, infeksi
bakteri E.coli, sakit tenggorokan, hepatitis A, pilek, ISPA, hingga kecacingan. Selain itu,
dibandingkan dengan hand sanitizer, air dan sabun lebih efektif untuk membersihkan tangan
yang kotor dan berminyak (7)

Penyampaian pesan kesehatan sambil mengajak mereka bermain sangat efektif. Melalui
permainan anak belajar berkomunikasi dalam arti mereka mengerti dan sebaliknya mereka harus
belajar mengerti apa yang dikomunikasikan anak lain. Melalui permainan memungkinkan
mereka untuk mengembangkan konsep dirinya dengan lebih pasti dan nyata. Dengan bermain
bersama anak lain, mereka belajar bagaimana membentuk hubungan sosial dan bagaimana
menghadapi dan memecahkan masalah yang timbul dalam hubungan tersebut. (8)

Dibawah ini terdapat dokumentasi saat melaksanakan kegiatan penyuluhan yang
dilakukakan pada siswa-siswi kelas 2 di SDN Latukan Kecamatan Karanggeneng Kabupaten
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Lamongan.

Gambar 2. Memperagakan 6 Langkah Cuci Tangan sambil Bernyanyi
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Gambar 3. Foto Bersama denga.n Siswali Kelas 2 SDN Latukan

Simpulan dan Saran
Secara keseluruhan kegiatan penyuluhan PHBS berjalan dengan lancar. Jika ada
kegiatan penyuluhan kesehatan seperti ini bisa dilakukan lebih baik lagi dan mempersiapkan
segala bentuk dari kegiatan penyuluhan PHBS ini yang sangat penting dan bermanfaat bagi
kesehatan dan diharapkan dengan adanya kegiatan seperti ini diharapkan kepada sekolah dan
seluruh orang tua murid untuk dapat lebih mengajarkan kepada anak-anak mereka untuk
menjaga kebersihan tangan agar anak-anak dapat terhindar dari segala macam penyakit dan
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekitar agar nyaman dan bersih. Terimakasih
kepada bapak Muhammad Ganda Saputra, M.Kes. selaku dosen pembimbing lapangan,
kepada kepala sekolah SDN Latukan kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan, guru-
guru dan seluruh staff SDN Latukan yang telah mengizinkan kami dan mendukung kami
dalam kegiatan penyuluhan sehingga kegiatan ini berjalan dengan baik.
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